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ABSTRACT  

The COVID-19 Pandemic makes the people are staying at home and sitting down more 
than usual do, that matter makes an impact to lower levels of physical activity.  The 
purpose of this research was to develop a physical activity media audiovisual and looking 
the impact of improving physical activity for citizens aged 20-30 on the COVID-19 
pandemic in Margajaya village, Bandung Barat. This research used the ADDIE method 
to developing media and quasi-experimental one-group pretest-posttest to measure the 

effectiveness of media. This research involves one person of material expert, one person 

of media expert, 5 citizens aged 20 – 30 as a small group test, and 31 citizens aged 20-

30 in RW 06 Margajaya Village, Bandung Barat as subject group test. Data was taken 

by online platform from Whatsapp messenger and google form, after that data on 
processing and analyzing with Wilcoxon test using spss application. The univariate 
analysis result showed an average of physical activity value before using audiovisual 
media is 597,87 MET and physical activity value after using audiovisual media is 714,15 
MET. The bivariate analysis result showed has a significant effect with p-value (0,000) < 
α (0,05) between physical activity value before and after intervention used audiovisual 
media it means audiovisual media was development worthy and can be used as an 
alternative media in improving physical activity.  
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ABSTRAK  

Pandemi COVID-19 membuat masyarakat lebih sering berada di rumah dan duduk lebih 
lama dari biasanya hal itu mengakibatkan tingkat aktivitas fisik semakin menurun.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media audio visual aktivitas fisik serta 
melihat dampaknya dalam meningkatkan aktivitas fisik masyarakat usia 20 - 30 tahun 
pada masa Pandemi COVID-19 di RW 06 Desa Margajaya Kabupaten Bandung Barat. 
Penelitian ini menggunakan metode pengembangan ADDIE dalam mengembangkan 
media serta kuasi eksperimen one grup pretest dan posttest untuk mengukur efektivitas 
media. Penelitian ini melibatkan satu ahli materi, satu ahli media, 5 masyarakat usia 20 
- 30 tahun sebagai uji coba kelompok kecil, dan 31 masyarakat usia 20-30 tahun di RW 
06 Desa Margajaya Kabupaten Bandung Barat sebagai uji coba sasaran. Data di 
kumpulkan secara daring melalui whatsapp dan googleform, setelah itu diolah dan di 
analisis dengan uji wilcoxon dengan menggunakan aplikasi spss. Hasil analisis data 
univariat menunjukan rata – rata nilai aktivitas fisik sebelum 597,87 MET dan aktvitas 
fisik setelah 714,15 MET serta hasil analisis bivariat menunjukan adanya pengaruh yang 
signifikan p value  (0,000) < α (0,05) antara tingkat aktivitas fisik sebelum dan setelah 
intervensi penggunaan media audio visual yang artinya media audio visual yang telah 
dikembangkan layak dan dapat digunakan sebagai alternatif media dalam meningkatkan 
aktivitas fisik.  

Kata kunci: Aktivitas Fisik, Media Audio Visual,  
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PENDAHULUAN  

Aktivitas Fisik yang rutin 
dilakukan merupakan faktor pelindung 
untuk mencegah dan mengobati 
penyakit tidak menular seperti serangan 
jantung, stroke, diabetes, dan kanker.13 

Pada tingkat nasional Rencana 
Strategis Kementrian Kesehatan 2020-
2024 menetapkan salah satu indikator 
pada sasaran strategis promosi 
kesehatan dan pemberdayaan 
masyarakat, pada poin ke 3 adalah 
menurunnya jumlah penduduk yang 
kurang melakukan aktivitas fisik kurang 
(150 menit per minggu) dari 33.5% 
menjadi 30%.7  

Jawa Barat merupakan salah 
satu provinsi dengan angka aktivitas 
fisik kurang diatas rata rata provinsi di 
Indonesia, rata – rata provinsi adalah 
33,5% sementara Jawa Barat ada di 
angka 37,5%. Tingkat proposi Aktivitas 
fisik kurang di Jawa Barat pada usia 
lebih dari 10 tahun paling tinggi berada 
di Kabupaten Bandung Barat yaitu 
56,86%.6 

Adanya pandemi COVID-19 
beresiko menurunkan tingkat aktivitas 
fisik bagi semua kalangan terutama 
pada masyarakat usia 20 hingga 30 
tahun yang kebanyakan adalah 
mahasiswa atau pekerja yang 
terdampak kebijakan learing from home 
dan work from home membuat mereka 

lebih banyak duduk di depan layar dan 
berdiam diri di rumah adanya 
keterbatasan waktu dan tempat saat 
melakukan aktivitas fisik dirumah. 
Bagian dari strategi untuk mengurangi 
penyebaran virus adalah dengan 
melakukan pembatasan sosial, namun 
hal itu juga beresiko dapat mengurangi 
aktivitas fisik.3 

Sama halnya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Zihan Zata Lini dan 
Fatahillah didapatkan terjadinya 
penurunan aktivitas fisik selama 
Pandemi COVID-19 pada masyarakat 
sekitar komplek pratama, kelurahan 
Medan Tembung. Penurunan aktivitas 
fisik ini disebabkan diberlakukannya 
pembatasan social yang mengharuskan 

masyarakat untuk menjaga jarak dan 
tetap di rumah.9 Terbatasnya waktu dan 
tempat, kurangnya media dan 
kampanye kesehatan mengenai 
aktivitas fisik menjadi salah satu 
penyebab kurangnya aktifitas fisik yang 
dilakukan masyarakat sehingga 
dibutuhkan media yang mampu 
menjangkau dan membantu masyarakat 
dalam melakukan aktivitas fisik, media 
tersebut salah satunya adalah media 
audio visual. 

Penggunaan media audio visual 
sebagai media promosi kesehatan 
terbukti efektif seperti pada penelitian 
Evi Dwi Larasati, Heni Dwi Susanti dan 
Yoyok Bekti Prasetyo pada tahun 2015 
yang menunjukkan bahwa penggunaan 
media promosi kesehatan video yoga 
efektif  dalam  meningkatkan motivasi 
kesehatan wanita usia subur tentang 
kesehatan reproduksinya.8 

Adanya Pandemi COVID-19 
seharusnya pola hidup sehat menjadi 
fokus utama dalam pencegahan 
penularan COVID-19 salah satunya 
adalah aktivitas fisik. Penelitian 
mengenai aktivitas fisik masih sangat 
terbatas terutama di daerah perdesaan. 
Aktivitas fisik merupakan salah satu pola 
hidup sehat dalam mencegah penularan 
COVID-19. Di Desa Margajaya sendiri 
khususnya di RW 06 merupakan desa 
yang mempunyai kepadatan penduduk 
yang tinggi yaitu sekitar 14903 orang per 
km (Ngamprah dalam Angka 2018) dan 
merupakan  desa yang dikelilingi oleh 
jalan utama di kabupaten Bandung 
Barat menjadikan masyarakatnya 
rentan tertular COVID-19 maka 
diperlukannya penelitian mengenai pola 
hidup sehat aktivitas fisik di Desa 
Margajaya Kabupaten Bandung Barat. 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media audio visual 
aktivitas fisik serta melihat dampaknya 
terhadap perubahan tingkat aktivitas 
fisik masyarakat usia 20-30 tahun pada 
masa pandemic COVID-19. 
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METODE  
 

      Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian pengembangan  
media dengan pendekatan model 
ADDIE dengan tahapan Analysis, 
Design, Development, Implementation, 
Evaluation. Penelitian ini juga 
menggunakan kuasi eksperimen one 
grup pre-test postets dalam melihat 

pengaruh tingkat aktivitas fisik 
berdasarkan satuan MET (Metabolic 
Equivalent). Penelitian ini dilakukan di 
Desa Margajaya, Kabupaten Bandung 
Barat tahun 2021.  
 Subjek pada penelitian ini adalah 
masyarakat usia 20-30 tahun yang 
merupakan pekerja atau mahasiswa di 
Desa Margajaya, Kabupaten Bandung 
Barat dan menggunakan teknik total 
sampling yang berjumlah 33 orang.  
 Variabel dependen pada 
penelitian ini adalah tingkat aktivitas fisik 
masyarakat usia 20-30 tahun 
berdasarkan pengukuran Metabolic 
Equivalent (MET). Variabel independen 

pada penelitian ini adalah media audio 
visual aktivitas fisik yang telah di 
kembangkan. Instrumen pada penelitian 
ini menggunakan Global Physical 
Activity (GPAQ) yang ditetapkan oleh 
WHO yang memuat 16 pertanyaan. 
yang mengumpulkan data dari 
partisipan dalam tiga domain yaitu 
aktivitas fisik saat bekerja, aktivitas fisik 
menuju tempat kerja, dan aktivitas fisik 
rekreasional. 12  
 Analisis data yang dilakukukan 
pada penelitian ini terdiri dari analisis 
data univariat yaitu rata-rata tingkat 
aktivitas fisik sebelum dan setelah 
diberikan media audio visual aktivitas 
fisik, serta analisa bivariat yaitu 
menganalisis tingkat signifikasi 
perubahan tingkat aktivitas fisik setelah 
diberikan media audio visual dengan 
menggunakan uji wilcoxon dengan 
tingkat signifikasi 0,05. Jika hasil analisis 
statistic yang diperoleh p-value < 0,05 
maka H1 diterima dan H0 ditolak yang 
artinya ada pengaruh media audio visual 
terhadap tingkat aktivitas fisik, namun 
jika nilai p-value > 0,05 maka H1 ditolak 

dan H0 diterima yang artinya tidak ada 
pengaruh media audio visual terhadap 
tingkat aktivitas fisik. 
 Penelitian ini telah mendapat 
persetujuan etik yang terbitkan oleh 
komisi etik Poltekkes Kemenkes 
Bandung pada 11 Juni 2021 dengan 
nomor etik 44/KEPK/EC/VI/2021. 
  
HASIL   
 
Pengembangan Media 
       Tahap analisis peneliti 
melakukan observasi di Desa 
Margajaya dan ditemukan adanya 
perilaku masyarakat yang kurang 
melakukan aktifitas fisik terutama pada 
masyarakat yang berusia antara 20 
hingga 30 tahun. Pada kelompok 
masyarakat tersebut sebagian besar 
merupakan pekerja atau mahasiswa 
yang sedang melakukan work from 
home dan learning from home. Hal itu 
membuat mereka semakin lama duduk 
di depan layar dan kurang bergerak. 
Pembuatan media audio visual aktivitas 
fisik dapat menjadi alternative sebagai 
media dalam membuat masyarakat 
bergerak/ beraktivitas. 
      Tahap selanjutnya adalah 
design, peneliti membuat konsep dan 
rancangan media yang akan di buat 
sesuai dengan kebutuhan berupa narasi 
dan desain audio visual yang akan di 
kembangkan. Pada tahap ini hal yang 
dilakukan diantaranya menentukan jenis 
media yaitu media audio visual dengan 
resolusi 1280 x 720 dan dengan durasi 
kurang lebih 1 menit untuk prolog atau 
pembukaan dan 5 menit real time untuk 
gerakan aktivitas fisk. 
 Tahap ketiga pada penelitian ini 
adalah pengembangan/ delevopment, 
peneliti membuat media sesuai dengan 
rancangan yang telah di buat, lalu di uji 
kelayakannya oleh ahli materi dan ahli 
media serta dilakukan uji coba kepada 
kelompok kecil sebanyak 5 responden. 
 Tahap selanjutnya adalah 
implementasi dilakukan dengan cara 
memberikan pretest berupa pengukuran 
aktivitas fisik dengan QPAQ lalu 
diberikan media audio visual aktivitas 
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fisik yang telah di buat. Dalam waktu 
kurang lebih satu minggu sasaran di 
berikan posttest berupa pengukuran 
aktivitas fisik untuk di lihat apakah 
terdapat peningkatan aktivitas fisik 
setelah di berikan media audio visual. 

Tahap terakhir adalah evaluasi 
Evaluasi pada penelitian ini di lakukan 
setelah media dengan mengirim kembali 
form berisi pengukuran aktivitas fisik 

setelah kurang lebih satu minggu di 
berikan media audio visual aktivitas fisik. 
Hasil evaluasi yang di dapatkan terjadi 
peningkatan aktivitas fisik yang di 
buktikan dengan nilai MET yang 

meningkat.  
Validasi ahli Media dan Materi 

Aspek yang divalidasi antara lain 
judul, konten, daya Tarik, tampilan, 
subtansi informasi yang di butuhkan, 
pemanfaatan dan kesesuaian dengan 
norma sosial. Hasil validasi ahli materi 
pada media yang telah di buat adalah 64 
% atau masuk pada kategori “Layak” 
terdapat pula beberapa revisi seperti 
dari aspek judul yang belum terlihat, 
konsistensi tata letak, warna dan 
kecerahan, dan belum adanya petunjuk 
langkah – langkah dalam melakukan 
gerakan gerakan.  

Hasil validasi ahli media 
mendapatkan nilai 95% dari ahli media 
dan masuk pada kategori “Sangat 
Layak” namun terdapat beberapa 
bagian yang perlu di perbaiki seperti 
suara narrator yang lebih kecil di 
banding suara backsound, tata Bahasa 
serta penggunaan huruf dan 
pengambilan gambar yang sebaiknya 
dilakukan dari depan agar gerakan 
terlihat lebih jelas. 
Uji Coba Kelompok Kecil 

Uji coba media dilakukan pada 5 
responden yang mempunyai 
karakteristik yang sama dengan sasaran 
yaitu berusia 20 – 30 tahun dan 
merupakan mahasiswa atau pekerja. 
Penilaian pada media berdasar pada 
aspek judul, konten, daya Tarik, dan 
tampilan. Hasil uji coba kelompok kecil 
pada 5 responden di dapatkan skor 
89,6%  yang mana masuk pada kategori 

“Sangat Layak”  dan tidak ada revisi dari 
uji coba kelompok kecil yang dilakukan.  
Uji Statistik Univariat 
      Peneliti melakukan skrining 
untuk memastikan sampel merupakan 
masyarakat berusia 20 – 30 tahun dan 
merupakan pekerja atau mahasiswa, di 
dapatkan 22 responden (71%)  berusia 
20- 25 tahun serta 9 responden (29 %) 
berusia 26 - 30 tahun serta didapatkan 
18 sampel (58%) merupakan pekerja 
dan 13 sampel (41%) merupakan 
mahasiswa.    

Data dikumpulkan secara primer 
kepada sampel dengan cara mengukur 
aktivitas fisik sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi berupa pemberian 
media audio visual yang dilakukan 
selama kurang lebih 1 minggu yang di 
nilai menggunakan pengukuran GPAQ 
(Global Physical Activity Quesionarre) 
dengan satuan MET (Metabolic 
Equivalent). Data di kumpulkan pada 31 
Masyarakat usia 20 – 30 tahun di RW 06 
Desa Margajaya Kabupaten Bandung 
Barat melalui daring. Data di kumpulkan 
dalam bentuk googleform dan di olah 
dengan menggunakan aplikasi spss. 
 

Tabel 1. 
 Rata-Rata Pretest dan Postest 

Nilai MET 

Masyarakat  

Usia 20-30 

Rerata SD 

Pretest  597,87  338,45 
Postest  714,13  384,50 

    *Uji Statistik 

 
Berdasarkan tabel di atas jumlah 

rata – rata aktivitas fisik pada 
masyarakat usia 20 – 30 tahun sebelum 
diberikan intervensi bernilai 597,87 MET 
dengan nilai aktivitas fisik tertinggi 1603 
MET dan nilai aktivitas fisik terendah 
120 MET.  

Jumlah rata – rata aktivitas fisik 
setelah diberikan audio visual selama 
satu minggu  bernilai 714,13 MET 
dengan nilai aktivitas fisik tertinggi 1882 
MET dan nilai aktivitas fisik terendah 
260 MET. 
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Uji Statistik Bivariat 
       Analisis bivariat pada penelitian 
ini di gunakan untuk menguji apakah 
ada pengaruh atau peningkatan 
signifikan jumlah rata – rata aktivitas fisik 
sebelum dan setelah diberikan media 
audio visual.  

Tabel 2 
Normalitas data 

 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Pretest .903 31 .009 

Postest .884 31 .003 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

di lihat nilai signifikasi Sapiro-Wilk pada 
data pretest dan posttest lebih kecil dari 
0,05 maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi tidak normal maka akan di 
lakukan uji Wilcoxon untuk mengetahui 

adakah pengaruh atau peningkatan nilai 
aktivitas fisik yang signifikan sebelum 
dan setelah diberikan media audio 
visual. 

Tabel 3 
Tabel Uji Wilcoxon  

 Postest – Pretest 

Z -4.792b 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

.000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
di lihat nilai signifikasi lebih kecil dari 
0,05 yang mana artinya H1 diterima dan 
H0 ditolak dapat di simpulkan ada 
pengaruh media audio visual terhadap 
tingkat aktivitas fisik. 
 
PEMBAHASAN 
  
Pengembangan Media 

Pengembangan media yang di 
lakukan dalam penelitian ini adalah 
pengembangan media ADDIE. Pada 
tahap awal peneliti melakukan analisis 
pada sasaran mengenai masalah 
hingga keperluan dalam 
mengembangkan media aktivitas fisik, 
pada tahap ini kegiatan utama adalah 

mengalisis perlunya pengambangan 
media yang akan di buat. 16 

Tahap selanjutnya adalah 
desain, peneliti membuat rancangan 
desain media audio visual. Dalam 
pembuatan media audio visual peneliti 
menggunakan software Wondershare 
Filmmora hal ini dilakukan agar 
memudahkan dalam membuat media 
audio visual serta kelengkapan fitur 
yang mudah dilakukan. Peneliti juga 
mengambil beberapa footage dari  
beberapa situs penyedia video tanpa 
lisesnsi seperti Pexel dan Pixabay. 

Penambahan Backsound musik peneliti 
mengambil dari Youtube Music dan 
Audio Library. Semua hak cipta yang 
ada dalam media peneliti sudah di 
penuhi ketentuan dan syarat 
penggunaanya. 

Tahap selanjutnya adalah 
development atau pengembangan, 

pada tahap ini peneliti melakukan uji 
coba media dan uji coba materi pada 
para ahli. Sugiyono menyebutkan 
bahwa validasi produk dapat dilakukan 
dengan menghadirkan pakar atau ahli 
yang sudah berpengalaman dalam 
menilai produk tersebut. Setelah itu 
peneliti melakukan revisi setelah itu 
peneliti melakukan uji coba kelompok 
kecil pada 5 masyarakat yang 
mempunyai kriteria yang sama dengan 
sasaran.  

Media audio visual yang telah di 
validasi mendapatkan skor 64 % dari 
ahli materi, 95 %  dari ahli media, dan 
89,6 %  dari uji coba kelompok kecil. 
Maka dapat disimpulkan bahwa media 
audio visual aktivitas fisik yang telah di 
kembangkan layak di gunakan.   

Tahap Selanjutnya adalah 
implementasi, pada tahap ini tahapan 
untuk mengimplementasikan rancangan 
yang telah dikembangkan pada situasi 
dan sasaran yang nyata.16 Peneliti 
melakukan implementasi melalui uji 
coba sasaran yaitu masyarakat usia 20 
– 30 tahun di RW 06 Desa Margajaya 
melalui daring. Pada tahap ini peneliti 
memberikan pretest pengukuran 
aktivitas fisik GPAQ pada responden 
melalui whatsapp lalu setelah 
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responden mengisi akan diberikan 
media audio visual yang sudah di 
validasi satu minggu kemudian akan 
diberikan GPAQ yang sama untuk 
mengukur apakah ada perubahan 
tingkat aktivitas fisik pada sasaran.  

Tahap terakhir adalah evaluasi, 
pada tahap ini peneliti melakukan 
evaluasi sumatif untuk melihat 
peningkatan aktivitas fisik masyarakat. 
Rahmat Arolah menyatakan bahwa 
evaluasi sumatif pada pengembangan 
AADIE bertujuan untuk mengukur 
kompetensi atau tujuan yang ingin di 
capai.16 Pada penelitian ini evaluasi 
dilakukan dengan cara mengolah dan 
menganalisa data statistik terhadap 
pengukuran aktivitas fisik dengan 
instrument GPAQ.  

Karakterisitik Responden 
Penelitian ini sasaran dilakukan 

pada 31 masyarakat yang merupakan 
pekerja atau mahasiswa dengan 
karakteristik usia 20 – 25 tahun 
berjumlah 22 sampel (71%) dan sasaran 
dengan usia 26 – 30 tahun berjumlah 9 
sampel (29%). Sasaran pada penelitian 
ini juga merupakan seorang pekerja 
atau mahasiswa dengan rincian sampel 
pekerja berjumlah 18 sampel (58%) dan 
sampel pada mahasiswa berjumlah 13 
sampel (41%). 
 Berdasarkan hasil penelitian 
terlihat adanya perubahan rata – rata 
nilai MET pada masyarakat dari semula 
597,87 MET menjadi 714,13 MET yang 
artinya terdapat peningkatan sekitar 
116,26 MET atau 26,6%. Kenaikan nilai 
MET tersebut di sebabkan oleh 
kenaikan salah satu aspek yaitu pada 
aspek aktivitas rekreasional sedang 
dikarenakan media audio visual yang 
diberikan memuat gerakan peregangan, 
hal itu juga sesuai dengan karakteristik 
dari responden yang merupakan pekerja 
dan mahasiswa yang  lebih banyak 
duduk dan berbaring di masa pandemi 
ini dikarenakan melakukan work from 
home atau learning from home.  

Media audio visual aktivitas fisik 
pada penelitian ini juga berdasarkan dari 
rekomendasi WHO dalam campaign 

Healthy At Home salah satunya adalah 
aktivitas fisik. Melakukan aktivitas fisik 4-
5 menit intensitas ringan dan sedang di 
sela bekerja atau belajar seperti berjalan 
ringan atau melakukan peregangan 
dapat membantu meregangkan otot dan 
meningkatkan sirkulasi darah dan 
aktivitas otot. 14 

Pengaruh Media Audio Visual 
terhadap Aktivitas Fisik 

Aktivitas fisik merupakan setiap 
gerakan tubuh yang dihasilkan oleh otot 
rangka yang membutuhkan 
pengeluaran energi.13  Pengukuran 
aktivitas fisik yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah skala MET 
(metabolic equivalent) yang di 
kembangkan who terdapat aspek 
aktivitas sehari-hari, aktivitas dalam 
perjalanan, dan aktivitas rekreasional. 12 

Berdasarkan dari hasil analisis 
uji wilcoxon tingkat signifikasi 
perubahan nilai MET aktivitas fisik 
sebelum dan setelah diberikan media 
audio visual bernilai 0,000 yang mana 
nilai tersebut <0,05 yang artinya dapat 
disimpulkan terdapat perubahan tingkat 
aktivitas fisik setelah di berikan media 
audio visual hal ini sejalan dengan 
penelitian yang di  lakukan oleh Sri 
Rahayu, Sri Mulyani, dan Meza Perdana 
(2018) yang menyatakan terdapat 
pengaruh pendidikan kesehatan melalui 
media audio visual terhadap tingkat 
aktivitas fisik pada populasi sindrom 
metabolik.10  

Kenaikan MET aktivitas fisik 
pada penelitian ini di sebabkan oleh 
kenaikan dari aspek rekreasional 
sedang. Media audio visual yang di 
kembangkan berfokus pada gerakan 
peregangan sehingga aspek aktivitas 
fisik rekreasional sedang menjadi 
bertambah. Pemilihan media audio 
visual dengan fokus peregangan juga 
tidak terlepas dari karakteristik 
responden yang merupakan pekerja dan 
mahasiswa yang sebagian besar lebih 
banyak duduk menatap layar komputer 
setiap harinya. 

Penggunaan media audio visual 
dapat memicu perubahan perilaku hal 
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itu dikarenakan pada media audio visual 
responden melihat penampilan gambar 
– gambar dan reponden mempraktikan 
secara langsung. 11  

Berdasarkan dari paparan di 
atas dapat di simpulkan bahwa media 
audio visual yang telah di kembangkan 
dapat di gunakan dan terbukti efektif 
dalam meningkatkan aktivitas fisik bagi 
masyarakat usia 20 – 30 tahun di RW 06 
Desa Margajaya Kabupaten Bandung 
Barat.  
 
SIMPULAN  
 

 Hasil Penelitian menunjukan 
bahwa media audio visual yang telah 
dikembangkan layak digunakan sebagai 
media dalam meningkatkan aktivitas 
fisik masyarakat usia 20-30 tahun. 

 Gambaran aktivitas fisik 
masyarakat usia 20-30 tahun sebelum di 
berikan media audio visual memiliki rata-
rata nilai MET 597,87 sedangkan nilai 
aktivitas fisik masyarakat usia 20-30 
tahun setelah diberikan media audio 
visual memiliki nilai MET 714,15. 

 Berdasarkan hasil analisa dapat 
di simpulkan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara tingkat aktivitas fisik 
sebelum dan setelah intervensi 
menggunakan media audio visual 
aktivitas fisik.  
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